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ABSTRAK

Munculnya semangat pembaruan kebangkitan Islam pada abad kesembilan
belas berdampak secara langsung kepada terangkat dan menghangatnya kembali
pedebatan tentang konsep kesahihan Hadis baik itu di kalangan umat Islam atau
Orientalis. Sebagaimana diketahui, sejak doktrin klasik tentang konsep kesahihan
Hadis yang telah terangkum dalam kitab-kitab u/um al- Hadls yang menjelaskan
bahwa syarat kesahihan sebuah Hadis adalah jika sanadnya bersambung, adil dabit,
tidak adanya illat dan syafz. Hal ini telah diterima secara keseluruhan oleh mayoritas
umat Islam, yang nampak pada penerimaan mutlak mereka terhadap enam kitab
Hadis (kutub al-sittah) maka praktis, umat Islam telah tergugat untuk melakukan
tinjauan ulang kembali terhadapnya, karena mereka condong meyakini bahwa Hadis-
hadis yang termuat dalam keenam kitab tersebut merupakan produk dan rekaman
langsung aktivitas Rasulullah SAW. di masanya.

Penelitian ini akan difokuskan pada pandangan Muhammad Syahrur tentang
konsep syahadah dan syahid jika dikaitkan dengan kesahihan Hadis, dalam hal ini
Syahrur adalah merupakan tokoh yang kontroversial di kalangan para sarjana
keilmuan, ia berusaha untuk memberikan pemahaman dan konseptualisasi yang baru
terhadap konsep tersebut. Syahrur berpendapat bahwa, sumber krisis terletak pada
sistem penafsiran terhadap al-fanzil yang berdasarkan atas pengakuan adanya
sinonimitas, dan sejak zaman klasik hingga sekarang terus menerus dipertahankan,
sehingga karena itu, ia menegaskan perlunya kembali menafsirkan al-tanzil dengan
pendekatan bahasa yang berdasarkan pada pengingkaran adanya sinonimitas.

Sifat dan data dalam penelitian ini menyarankan perlunya pemaknaan metode
penelitian deskriptif- analitis, dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan
gambaran konsepsional tentang metode pemahaman Syahrur terhadap konsep
syahadah dan syahid jika dikaitkan dengan kesahihan Hadis. Berangkat dari telaah
yang ada tersebut Syahrur mengemukakan bahwa, kita pada saat ini adalah syuhada’
abad ke 20, syahid atas pengetahuan-pengetahuan di penghujung abad ke 20, maka
kita dapat menberikan penilaian atas kesahihan Hadis hanya berdasar pada teksnya,
tanpa memperhatikan pada sanadnya. Mengenai hal itu pula, Hadis harus dipahami di
bawah prinsip-prinsip mutlak al-tanzil dan tidak sebaliknya, jika bertentangan
dengannya maka, harus ditolak secara tegas.

Akhimya, penelitian ini ingin membuktikan bahwa model pendekatan
terhadap konsep syahadah dan syahid jika dikaitkan dengan kesahihan Hadis tersebut,
memiliki nilai yang signifikan bagi pengembangan kajian-kajian keislaman yang ada,
sehingga patut untuk dikembangkan secara lebih lanjut.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

" Dinamika penafsiran al-Qur’an tidak pernah mengalami kemandegan
sejak kitab suci tersebut diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. Berbagai
macam corak penafsiran telah ditawarkan oleh para mufassir baik klasik maupun
moderﬁ. Pada penghujung abad ke-20 muncul banyak tokoh kontroversial yang
mencurahkan dirinya untuk kajian al-Qur'an. Di antara mereka adalah
Muhammad Syahriir, yaitu seorang insinyur kebangsaan Syiria.! Keberanian
Syahrur dalam menawarkan ide-ide baru dalam kajian al-Qur’an dan sunnah
secara khusus dan keislaman secara umum sempat menghebohkan dunia Arab.
Sebagian kalangan mereka keberatan dan sebagian lagi justru memberikan pujian
dan kekaguman yang mendalam.

Syahadah dan syahid dalam hal ini bukanlah merujuk kepada istilah yang
biasanya digunakan yaitu kalimah dua syahadah dan mati dalam keadaan syahid’,
melainkan dalam hal ini penulis bermaksud untuk memaparkan istilah tersebut
sebagai pengetahuan atau kesaksian manusia terhadap sesuatu. Menurut Syahrur,
istildh syahid dan syahid adalah mempunyai hubungan dengan teori, metode, dan
sistem pengetahuan manusia. Istilah syahid sama sekali tidak terkait dengan

orang-orang yang mati dalam peperangan di jalan Allah atau di jalan selain Allah.

' Keterangan selanjutnya dijelaskan dalam Bab I1 tentang Biografi Muhammad Syahrdr.

2 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1993), him. 332-335.



Istilah ini dipakai sebagai bumbu politik untuk menggiring manusia ke medan
pertempuran, dan tidak memiliki kaitan dengan Tanzi/ Hakim.

Selain itu, dalam hal ini Syahrur juga tidak menghubungkan syahadah
dan syahid seperti yang dikemukakan oleh ahli hadis, yang mendefinisikan bahwa
@ahid adalah termasuk salah satu kategori sebuah hadis yang berarti bahwa hadis
syahid merupakan penguat bagi hadis fard nisbi (garib) atau hadis yang rawinya
ditkuti oleh perowi lain yang menerima dari sahabat lain, dengan matan yang
menyet;upai hadis dalam lafaz dan ma’nanya atau dalam ma’nanya saja, hal
tersebut adalah memberi kesaksian (syahid).*

Pergulatan pemikiran kontemporer mengenai hadis, baik yang dilakukan
oleh para pemikir Muslim maupun para Orientalis agaknya juga mengalami
dinamika perkembangan yang cukup signifikan. Hal ini tampak dari banyaknya
para pengkaji hadis khususnya dari kalangan muslim yang mencoba memaparkan
dan 'mengkritisi tentang hadis seperti Fazlur Rahman, Muhammad al-Ghazali,
Yusuf Qardawi dan Muhammad Syahriir. Sedangkan dari kalangan orientalis,
kajian hadis antara lain dilakukan oleh Spenger, Ignaz Goldziher dan lainnya.
Diakui atau tidak, hadis selalu menjadi kajian yang problematik dan menarik bagi
para pemikir Muslim atau non muslim, baik yang mengkajinya sebagai pembela

maupun sebagai penentangnya.5

* Muhammad Syahriir, al-Islam wa al-Iman Manzimah al-Qiyam (Damaskus: al-Ahali
al-Tiba’ah wa al-Nasyr, t.th), him. 24.

* Mahmud al-Tahhan, Taisir Must alah atHadis (Beirut:Dar al-Qur’an al-Kari m, 1979),
him.115

* Lihat, Abdul Mustagim, “Teori Sistem Isnad dan Otentisitas Hadis dalam perspektif
MM Azami”, dalam Studi Ilmu-1imu al-Qur’an dan Hadis, Vol .1, No.2, Januari 2001, Jurusan TH,
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, him. 175



Diskursus mengenai kritik otentisitas hadis juga senantiasa menjadi objek
yang menarik di kalangan para peneliti hadis, baik dari kalangan Muslim sendiri
ataupun dari kalangan Orientalis. Fenomena tersebut merupakan konsekuensi
logis dari efek kenyataan sejarah bahwa tidaklah seluruh hadis tertulis pada
zaman Nabi, padahal untuk sampai pada koleksi hadis seperti sekarang ini,
proses-proses yang amat sulit harus dilewati khususnya proses pemisahan antara
hadis yang otentik dan hadis yang palsu, karena pada perjalanan sejarahnya hadis
pemahA digunakan untuk memproyeksikan pemikiran parsial dan konvensional
demi kepentingan politik tertentu.’

Berbicara tentang keotentikan hadis tidaklah lepas dari pembicaraan
tentang sanad dan matan, tapi dalam hal ini ada sebagian ulama hadis yang
tampak lebih menekankan pentingnya penelitian sanad memang sulit dihindarkan
walaupun pada kenyataannya kesungguhan ulama hadis dalam meneliti matan
ti&ak dapat diragukan. Adanya kesan tersebut dapat dimaklumi sebab bagi ulama
hadis suatu matan hadis, sanad hadis merupakan keharusan pertama dalam
penelitian hadis.” |

Menurut Ibn Khaldun, ulama hadis dalam melakukan penelitiah berita
yang berkenaan dengan agama berpegang pada penelitian terhadap pembawa
berita. Apabila para pembawa berita itu adalah orang yang dapat dipercaya, maka
berita itu dinyatakan berkualitas sahih. Dengan demikian Ibn Khaldun

berpendapat bahwa penelitian hadis yang telah dilakukan oleh ulama hadis hanya

¢ Abdul Qahir al-Bagdadi, al-Farqu Baina al-Firiq (Mesir: Maktabah Muhammad Al
"~ Sabih wa Auladuhn, t.th), him, 14-18.

7 Muhammad Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), him. 160.



terbatas pada penelitian sanad (rangkaian periwayat) saja. Ahmad Amin, tampak
sejalan dengan pendapat Ibn Khaldun. Dia menyatakan ulama hadis dalam
melakukan penelitian hadis lebih banyak menitikberatkan kepada penelitian sanad
daripada terhadap matan hadis.®

Pendapat-pendapat‘tersebut dan yang senada dengannya, secara langsung
ataupun tidak langsung, telah dibantah oleh ulama lainnya, misalnya oleh Mustafa
al-Siba’iy, Muhammad Abu Syuhbah, dan Nur al-Din Itr.” Mereka menyatakan
ulama Badis dalam meneliti hadis Nabi sama sekali tidak mengabaikan penelitian
matan. Hal ini terbukti pada kaedah kesahihan hadis yang telah ditetapkan oleh
ulama hadis.'®

Kriteria hadis sahih juga menimbulkan berbagai pengertian yang berbeda
dalam menentukan kesahihannya. Al-Bukhariy dan Muslim dalam hal ini juga
tidak membuat definisi yang tegas. Walaupun demikian, berbagai penjelasan
kedua ulama tersebut telah memberikan petunjuk tentang kriteria hadis yang
berkualitas sahih. Ulama telah fnelakukan penelitian terhadap berbagai penjelasan
itu. Hasil penelitian ulama memberikan gambar tentang hadis sahih menurut
kriteria al-Bukhariy dan Muslim. Ternyata, terdapat perbedaan yang cukup
prinsip, di samping juga terdapat persamaan, antara persyaratan hadis sahih

menurut al-Bukhariy dan Muslim.""

¥ Muhammad Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1995), him. 5.
® Ibid.

19 1bid,, him. 6. Dalam kaedah itu dinyatakan, sebagian syarat yang harus dipenuhi oleh
hadi$ yang berkualitas sahih ialah matan dan sanad hadis itu harus terhindar dari kejanggalan
(syadz) dan cacat (illat).

"' Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah alHadis (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim,
1979), him. 43.



Berangkat dari fenomena tersebut, penulis akan memfokuskan penelitian
terhadap pendapat yang dikemukakan oleh Muhammad Syahriir, tentang
keotentikan sebuah hadis, karena Syahrur dalam hal ini mempunyai versi yang
berbeda dengan yang lainnya. Seperti yang diungkapkan olehnya bahwa kita saat
ini adalah syuhada” abad keduapuluh, syahid atas pengetahuan-pengetahuan yang
mengantarkan kemanusiaan hingga penghujung abad keduapuluh, maka kita dapat
memberikan penilaian atas kesahihan sebagian hadis nabawi hanya berdasar pada
teksnya, tanpa perlu memperhatikan pada sanad atau ilmu tabagat al-rijal. 2
maka dalam kajian ini yang lebih ditekankan adalah periwayatan terhadap matan

hadis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang rﬁasalah di atas, maka persoalan yang hendak
dijawab dalam penelitian ini adalah :
1. Apav‘pendapat Syahrur tentang konsep syahadah dan syahid dan mengapa
Syahrur membuat interpretasi lain terhadap konsep syahadah dan syahid
2. Bagaimana relevansi syahadah dan syahid jika dikaitkan dengan metode

kesahihan hadis.

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pandangan Muhammad Syahriir tentang konsep syahadah
~ dan syahid serta mengidentifikasi asqmsi yang melatarbelakanginya untuk

membuat interpretasi lain terhadap konsep syahadah dan syahid.

2 Muhammad Syahriir, Op.Cit., hlm. 282.



2. Untuk mengetahui relevansi konsep syahadah dan syahid dengan kesahihan
hadis.
Kegunaan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah :
1. Diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran dan wacané baru dalam
- khazanah keislaman.
2. Diharapkan dapat memberikan informasi yang penting bagi masyarakat luas
untuk menambah pengetahuan dah pemahaman mereka khususnya tentang

tafsir dan hadis.

D. Telaah Pustaka

Kajian-kajian tentang pemikiran Syahrur sudah banyak dilakukan baik
oleh sarjana Barat maupun sarjana Timur serta sarjana Indonesia. Kajian yang
dilakukan oleh sarjana Barat diantaranya seperti yang dipaparkan oleh Dale F.
Eickelman dalam dua artikelnya “1slamic Liberalism Strikes Back”" dan “Inside
the Islamic Reformation”. Artikel yang pertama merupakan ekspresi kekaguman
Eickelman terhadap pemikiran Syahrur yang cemerlang. Sedangkan artikel kedua
merupakan liputanﬁya seputar kontroversi buku-buku Syahrur.'* Patut juga
disebutkan di sini karya dari guru besar hukum Islam dari McGill, Wael B.
Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam Pengantar Ushul Figh untuk Madzhab Sunni
yang mengkaji Syahrur dari sudut pandang hukum Islam. Dalam buku ini Hallag

menyatakan bahwa teori hudud yang ditawarkan Syahrur merupakan teori yang

' Dale F. Eickelman, “Islamic Liberalism Strikes Back”, dalam Mesa Bulletin (no. 27,
1993).

'* Dale F. Eickelman, “Inside the Islamic Reformation,” dalam Wilson Quartely (no.1,
1998), him. 22.



brilian dan “reformis”, sebab teori ini sanggup memecahkan kebutuhan teori-teor
hukum Islam yang selama ini ada. Lebih jauh Hallaq menyejajarkan Syahrur
dengan Fazlurrahman, Muhammad Said al-Asymawi dan lain-lain sebagai
seorang intelektual yang punya kepedulian pada isu-isu hukum Islam
kontemporer.15

Pembahasan terhadap pemikiran Syahrur yang dilakukan oleh sarjana
Indonesia dapat dijelajahi misalnya: beberapa tulisan Sahiron Syamsuddin,
“Konsep Wahyu al-Qur’an dalam Perspektif Muhammad Syahrﬁr”‘(’, “Metode
Intertekstualitas Muhammad Syahriir dan Aplikasinya dalam Penafsiran al-
Qur'an”.'” Dan masih banyak lagi karya-karya para ilmuwan yang memberikan
baik itu kritikan maupun dukungan terthadap Muhammad Syahrtir.

Selain karya-karya yang telah disebut di atas, penulis juga menemukan
beberapa karya tulis dalam bahasa Indonesia, yang juga mengkaji ide-ide M.
Syahrur. Pada umumnya kajian terhadap al-Kitab wa al-Qur’an : Qira’ah
Mu’asirah-nya Syahrur oleh orang-orang Indonesia sampai saat ini masih sebatas
pada karya skripsi, artikel dan resensi. Hal ini wajar karena ide-ide Syahrur relatif
béru memasuki wilayah Indonesia.

Karya-karya berbentuk skripsi yang juga menelaah pemikiran Syahrur

antara lain : ” I’jaz al-Qur’an perspektif Muhammad Syahriir Studi Analisis atas

'S Waell B. Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam Pengantar Ushul Figh untuk Madzhab
Sunni, terj. E. Kusnadiningrat & Abdul Haris (Jakarta: Rajawali Press, 2001), him. 376.

'6 Sahiron Syamsuddin, “Konsep Wahyu al-Qur’an dalam perspektif M. Syahrur” dalam
jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan Hadis, vol. 1, No. 1, Juli 2000.

17 Sahiron Syamsuddin, Metode Intertekstualitas M. Syahrur dan Aplikasinya dalam
Penafsiran al-Qur’an, makalah tidak diterbitkan.



al-Kitab wa al-Qur’an :Qiraah Mudsirah™®, Prinsip Batas Metodologis oleh Irma
Laily Fajarwati', “Dekonstruksi Studi Ilmu al-Qur'an Telaah atas Ancangan
Hermeneutika Kitab Suci Muhammad Syahriir” oleh Ahmad Fawaid Syadzali.20
Banyak karya yang telah di tu}is oleh para ulama’ sebagai tanggapan
terhadap buku Syahrur. Nahw Figh Jadid karya Jamal al Banna, dan A/-Nass al
Sultah al ~Hagigah karya Nasr Hamid Abu Zaid secara deskriptif mengkaji
pemikiran Syahrur -yang berkaitan dengan ilmu-ilmu al-Qur'an?' Kedua
pemikifan ini berbeda dalam merespon gagasan-gagasan Syahrur, yang kedua
cukup apresiasif sementara yang pertama lebih menampakkan ketidak
setujuannya. Ulama’ lain yang juga tidak bisa menerima gagasan Syahrur, bahkan
menyebutnya sebagai gagasan yang penuh dengan praduga semata atau di sebut
juga dengan ramalan bintang, ia adalah Salim al-Jabi dalam bukunya Mujarrad
Tanjim (praduga semata). Buku yang di tulis oleh seorang magister ilmu
perbandingan agama dan baru di jilid pertama dari dua jilid yang direncanakan,
sebatas menanggapi perbedaan arti-arti kunci dalam al- Qur’an yang bagi Syahrur

m‘asiﬁg-masing memiliki arti yang tidak sama. Al- Jabi dalam buku ini, ingin

'® Khoirul Hudaya, “Konsep U'jaz al-Qur’an Perspektif Muhammad Syahriir Studi
Analisis atas al-Kitab wa al-Qur'an Qiraah Mu’agirah”, Skripsi diajukan pada Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis IAIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta, 2000.

' Irma Laili Fajarwati, “Prinsip Batas (al-Hudud) dalam Hukum Islam menurut
Muhdmmad Syabrir: Kajian Metodologis ", skripsi diajukan pada Fakultas Syari’ah Jurusan
Ahwal al-Syakhsiyyah IAIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta, 2000.

% Ahmad Fawaid Syadzili, “Dekonstruksi Studi limu Al-Qur’an Telaah atas Ancangan
Hermeneutika Kitab Suci M. Syahrur”, skripsi diajukan pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir
Hadis IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta: 2001.

2! Syahiron Syamsudin, “Konsep Wahyu al-Qur’an dalam perspektif M. Syahrur”, him.
48. )



menunjukkan bahwa makna yang benar adalah tidak seperti yang dipahami oleh
Syahrur.?

Sebuah karya berbahasa Arab lagi yang menanggapi ide-ide Syahrur
secara kritik, yaitu Al-Isykaliyat al-Manhajiyah fi al-Kitab wa al-Qur’an: Dirasah
Nagdiyah artikel Mahir al-Munjid.” Secara global Munjid mendeskripsikan satu
persatu setiap gagasan yang ditawarkan oleh Syahrur kemudian menganalisisnya
secara kritis. Dengan merujuk kepada kitab yang menjadi referensi utama Syahrur
dalam menganalisis istilah-istilah kunci dalam al-Qur’an, Magayis al-Lughah
karya Ibn Faris. Al-Munjid melacak dan melakukan pengecekan ulang. Ia
menemukan beberapa kekeliruan Syahrur dalam memaknai kata-kata tertentu, dan
anchnya kata Munjid, Syahrur menisbatkannya kepada Ibn Faris. Elaborasi makna
lafaz, al-Qur’an merupakan contoh yang nyata,”* maka tidak heran jika di akhir
tulisannya Munjid memberikan beberapa contoh mengenai Syahrur, satu di
antaranya menegaskan bahwa Syahrur telah merusak karakter dan sistem bahasa
Arab.”

Berangkat dari pembahasan mengenai syahadah dan syahid dalam hal ini
Ali Syari’ati dalam bukunya Panji Syahadah. Tafsir Baru Islam sebuah
Pandangan Sosiologis mengungkapkan argumennya yang mengatakan bahwa

syahadah adalah merupakan hal yang paling jarang dikaji dan diperbincangkan.

22 Salim al-Jabi, Mujarrad Tanjim (Damaskus: AKAD, 1991), him. 19.

2 Mahami Munir Muhammad Tahir al-Syawwaf, Takaful al-Qiraab al-Mu’gsirah
(Cyprus al-Syawwaf, 1993), him. 30.

* Mahir al-Munjid, “Al-Isykaliyat fi al-Kitab wa al-Qur’an: Dirasah Naqa'lyah ‘Alam
al-Fikr t.th, him. 172.

% Ibid, hlm. 211.
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Dalam buku ini Ali mencoba menerobos kebekuan situasi dan melakukan upaya
pembangkitan dan pemaknaan syahadah la menerangkan masalah syahadah
lewat renungan peristiwa sejarah kemudian mengorek ke dalam sampai pada inti
semangatnya, tapi dalam hal ini berbeda dengan Syahrur yang lebih
memfokuskan pada aspek kebahasaan.

Sementara itu untuk pustaka yang berkaitan dengan hadis diantaranya
yaitu yang dikemukakan oleh M.M. Azami bahwa sarjana Barat yang pertama
kali melakukan kajian tentang hadis ialah Ignaz Goldziher yang pada tahun 1890,
menerbitkan hasil penelitiannya tentang hadis dalam sebuah buku yang berjudul
Muhammadanisch Studien. Dalam buku tersebut dijelaskan tentang berbagai
kontroversi mengenai hadis. Dan sejak saat itu sampai sekarang buku ini menjadi
“kitab suci” di kalangan orientalis.*®

Pada abad kedua puluh, semangat dan gagasan akan perlunya penilaian
kgmbali hadis semakin mendapat perhatian dan dikembangkan lebih lanjut
dengan cara yang lebih sistematis oleh banyak pemikir modernis lainnya. Di
Pakistan nama seperti Syibli Nu’mani, Sulaiman Nadvi, al-Maududi adalah
diantara para pemikir yang telah berusaha melakukan upaya tersebut,
sebagaimana para pendahulunya, kajian mereka juga tetap dicirikan dengan
penekanan kritik matn yang ketat, di samping juga tidak mengabaikan krirtik
sanad. Syibli Nu’mani, misalnya mengatakan bahwa studi hadis tetap juga harus
melibatkan fagih, karena sanad yang dapat dipercaya tidak dapat dengan

sendirinya menjamin keotentikannya.”’

26 Ali Mustafa Ya’qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him. 8.

27 Daniel W.Brown, Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Modern, Alih bahasa:
Jaziar Radianti dan Entin Sriani Muslim, cet. 1, (Bandung: Mizan, 2000), him. 144.
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Sementara di Mesir gagasan serupa juga telah dikembangkan lebih lanjut
antara lain oleh Muhammad al-Gazali dan al-Qardawi. Dalam bukunya, al- Gazali
menyatakan secara eksplisit bahwa metode yang digunakan dalam penilain
kembali hadis ini, pada dasarnya adalah metode kritik hadis klasik.”® Karena
baginya, jika dipéhami secara seksama sistem tersebut tidak hanya menuntut
pengujian rantai periwayatan sanad semata, tetapi juga menuntut adanya
penelitian terhadap isi (matn) hadis.Begitu juga yang dilakukan oleh sarjana
Barat/ .Orientalis, berdasarkan Penelitiannya terhadap evolusi historis terhadap
Hadis, Goldziher berkesimpulan bahwa, Hadis seharusnya lebih dianggap
sebagai catatan pandangan-pandangan dan sikap-sikap generasi muslim awal dari
pada sebagai catatan tentang kehidupan dan ajaran-ajaran Nabi atau sahabat-
sahabat beliau.?

Bagi Goldziher, karena batang tubuh Hadis yang terus menerus
mengalami perluasan pada generasi-generasi berikutnya, dan karena dalam setiap
generasi, materi Hadis berjalan paralel dengan doktrin aliran-aliran figh dan
teologi dan juga mencerminkan keanekaragaman serta sering kali juga
pertentangan antara doktrin-doktrin tersebut, maka produk-produk catatan Hadis
terakhir, yang berasal dari abad ke-3 H sampai abad ke-9 H, hendaknya
dipandang tidak bisa dipercayai secara keseluruhannya sebagai sumber ajaran dan

prilaku Nabi sendiri.

2 Muhammad al-Gazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi SAW. Antara Pemahaman
Tekstual dan Kontekstual, terj. Muhammad al-Bagir, cet. 5, (Bandung: Mizan, 1996), 25-24.

¥ Ignaz Goldziher, Muslim Studies, Vol. 1L, terj. Dari bahasa Jerman : C. R. Barber dan
S.M. Stern (Londen: George Allen dan Unwin, 1971), him. 18-19
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Sementara itu sejauh pengetahuan penulis, kajian terhadap pemikiran
Muhammad Syahriir tentang kesahihan hadis jika dihubungkan dengan koﬁsepnya
tentang syahadah dan syahid sampai saat ini masih belum ada sama sekali. Kajian
yang ada terhadap pemikirannya sampai saat ini, lebih banyak ditujukan pada
gagasan-gagasannya dalam bidang al-Qur’an dan metode penafsirannya. Namun

demikian, hal ini bukanlah berarti pemikirannya tentang hadis tidak memiliki

kontribusi yang baru dan hanya mengikuti pemikiran-pemikiran yang lainnya.

. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
murni yang bersifat merujuk pada literatur yang berkaitan dengan tema di atas.
Artinya penelitian ini berkonsentrasi»pada data tertulis baik itu berbentuk buku,
jurnal, makalah ataupun artikel yang terkait dengan pemikiran Syahrur secara
langsung maupun tidak langsung. Demikian juga tulisan-tulisan yang punya
sahgkut paut dengan konsep syahadah dan syahid dan juga yang berkaitaﬁ dengan
kesahihan hadis. Dalam hal ini data primer adalah buah karya Syahrur yang
berjudul : al-Islam wa al-Iman Manzumah al-Qiyam, al-Kitab wa. al-Qur’an
Qira’ah Mu’asirah dan Dirasah Islamiyah Mua’sirah fi al-Daulah wa al-
Mujtama’. Sedangkan tulisan yang berupa pembahasan, respon ataupun kritikan

terhadapnya ditempatkan sebagai sumber data sekunder.*

3 Anton Bakker & Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 63. Dalam hal ini, penulis menggunakan buku karangan Syahrur sebagai
referensi utama karena seperti dikatakan Dr. Mahmud Basuni Faudah dalam Tafsir al-Qur’ an terj.
H.M. Muchtar Zoerni dan Abd. Kadir Hamid (Bandung: Pustaka, 1987), cet. I, him. viii,
merupakan bahaya besar bila seseorang berani memberikan penilaian salah dan benar terhadap
pendapat seorang pemikir, padahal pemikirannya hanya diketahuinya lewat buku-buku sekunder,
tanpa langsung membaca sendiri tulisan sang pemikir tersebut.
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Metode deskriptif-analitis dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai
metode penelitian yang sumber-sumbernya didata, dikumpulkan dan dianalisis
serta diinterpretasikan secara kritis sebelum dituangkan dan diimplementasikan
dalam sebuah gagasan’' Yakni untuk mendapatkan gambaran konsepsional
tentang metode pemahaman Muhammad Syahriir terhadap konsep syahadah dan
syéhz’d dan relevansinya terhadap kesahihan hadis. Oleh karenanya penulis
memandang perlu untuk menjabarkan beberapa langkah metodis sebagai berikut:
Pertarﬁa: Penelitian ini akan berangkat secara induktif dari detail-detail analisis

tentang konsep syahadah dan syahid dalam kitab yang ditulisnya.
Kedua: Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan pemikiran Syahrur tentang
kesahihan hadis, yang dalam hal ini penulis juga memaparkan
beberapa pemikir-pemikir lain supaya lebih jelas dan mendetail dan
dapat dijadikan perbandingan antara ‘pendapat Syahrur dengan
pendapat-pendapat yang lain.
Ketiga: Penelitian ini kemudian dilanjutkan dengan berupaya menganalisis

pemikiran Syahrur tentang syahadah dan syahid jika direlevansikan

dengan kesahihan hadis.

Pendekatan yang di pakai adalah pendekatan Hermeneutik, dalam arti
bahwa penulis mencoba mengelaborasi dan menganalisis pemikiran Muhammad
Syahriir tentang konsep syahadah dan syahid jika direlevansikan dengan

kesahihan Hadis.

3! Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar, Metode, Teknik, cet. ke-7
(Bandung: Tarsito, 1982), him. 139.
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F. Sistematika Pembahasan

Demi mempermudah pemahaman dan mendapatkan gambaran yang
sistematis akan isi penelitian ini, maka penulis akan membuat sebuah sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama: pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan cian kegunaan penelitian, telaah pustaka dan
n{etode penelitian yang digunakan serta sistematika pembahasan.

| Bab kedua: memuat deskripsi singkat latar belakang (biografi) Syahrur
dimulai dari asal kelahirannya, pendidikan yang ditempuh, karya-karya yaﬁg telah
dia hasilkan dan komentar atau kritik para ulama’ terhadap Syahrur. Hal ini
dimaksudkan agar didapatkan gambaran detail tentang pemikirannya untuk
kemudian dijadikan sumber analisis.

Bab ketiga: penulis berupaya untuk memaparkan secara singkat beberapa
pendapat tentang syahadah dan syahid dan juga pendapat Muhammad Syahriir
sendiri. Pemaparan ini signifikan untuk dilakukan, karena dengan mengetahui
pendapat-pendapat yang tumbuh dan berkembang dalam hal konsep syahadah dan
syahid diharapkan pendapat tersebut dapat dipotret secara jelas, sehingga dengan
demikian dapat diketahui dengan jelas perbedaan antara pendapat para ulama lain
déngan pendapat Syahrur dalam masalah ini. |

Bab keempat: didalamnya dijelaskan tentang pandangan atau sikap
Syahrur terhadap hadis dan dilanjutkan dengan konsep keotentikan hadis Nabi
menurut M. Syahrur jika direlevansikan dengan syahadah dan syahichya, selain

itu juga memaparkan beberapa contoh hadis Nabi kemudian penulis berupaya
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untuk menganalisis. Hal ini dimaksudkan agar diketahui secara jelas tentang
pembahasan tersebut.
Penelitian ini diakhiri dengan bab kelima yang merupakan penutup yaitu

berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh serta saran-saran.

L}



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembacaan yang dilakukan Syahrur atas al-Kitab (al-Qur’an) melalui
filsafat bahasa (ilmu linguistik) yang beliau adopsi dari teori kebahasaan Abu Ali
al-Farist fherupakan bagian dari upayanya mengaplikasikan slogan al-Islam Salil
li Kulf Zaman wa Makan. 1a mengkaji kandungan makna Kitab Suci dengan
meneliti secara mendalam istilah-istilah yang menurutnya mempunyai nuansa
makna yang spesifik, dan karenanya menolak persamaan arti setiap kata
(sinonimity/ al-mutaradif).

Seiring dengan dinamika sejarah di mana zaman dan nalar intelektual
telah banyak berubah, maka perdebatan Muslim modern tentang keautentikan
hadis termasuk yang dilakukan oleh Syahrur, menunjukkan betapa sentral dan
pentingnya kedudukan hadis dalam pandangan umat Islam secara umum. Karena
hal itu merupakan warisan tradisi yang berkaitan secara langsung dengan ajaran-
ajaran dasar agama dan telah diteﬁma sebagai sumber pokok kedua ajaran Islam
setelah al-Qur’an; sehingga karena itulah, ia sangat berpengaruh dalam
membentuk dan menentukan pandangan umum umat Islam. Sekaligus
menunjukkan betapa kedudukan hadis dan anggapan umum terhadapnya yang
telah diterima dan diyakini selama ini memang harus ditinjau ulang kembali,
karena, ia pada dasamya hanyalah warisan tradisi masa laly, yang memiliki nilai

historisitasnya sendiri dalam merespons dan menjawab persoalan-persoalan yang

81
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dihadapi saat itu, sehingga ia harus diadaptasikan dan diinterpretasikan secara

dinamis.

Pembahasan seputar pandangan Muhammad Syahrur tentang konsep
syahddah dan syahid yang direlevansikan terhadap kesahihan hadis,
mengantarkan penulis pada beberapa pokok kesimpulan yang terangkum dalam
poin-poin berikut :

1. Syahadah (kesaksian) yaitu untuk memahami asma’ Allah, asy-Syahid dan
makna pensifatannya terhadap Zat-Nya yang luhur bahwa Ia adalah alim al-
gaib wa al-syahadah, dan akhimya menimbulkan perbedaan antara dialektika
syahid dan syahid. Bagi Syahrur, kesaksian ¢ lebih kuat dibanding dengan
kesaksian Al ia kerap menyaksikan para syahid dan informan yang
memberikan kesaksian yang berisfat informatif (ma’rifiyyah), tapi hanya
cukup seorang syahid untuk mementahkan kesaksian-kesaksian mereka. Di
sini juga jelas kemungkinan besar benarnya kesaksian syahid dan
kemungkinan besar kebohongan kesaksian seorang syahid, juga menjadi jelas
pentingnya mem_ahami kembalinya kata syuhada’, apakah ke L atau kepada
ued Berangkat dari hal tersebut, maka timbullah pertanyaan yang berawal
dari QS. Ali Imran : 169, yang mengatakan “di mana (posisi) mereka yang
gugur dalaﬁ peperangan, bukankah mereka para syuhada’? dari situ Syahrur
memberi jawaban bahwa sesungguhnya kebenaran firman Allah dalam firman
QS. Ali Imrin: 169 dan juga sabda Rasul tidak mengandung keraguan. Hanya
saja, dalam Tanzil Hakim hubungan antara orang yang mati dan syuhada’

tidak ada. Dan menurutnya pengertian ini muncul dari hadirnya yei dalam
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peperangan yang lantas terbunuh. Ketika peperangan antara keduanya telah
usai, seluruh yang terlihat dalam peperangan dianggap syuhada’, karena
kehadiran mereka baik yang terbunuh atau yang hidup.

Dari sudut pandang kehadiran ini, Syahrur dapat mengatakan bahwa
semua orang yang menghadiri perang Badar dan Uhud, misalnya baik Sahabat
maupun orang-orang musyrik adalah sywhada’ Yang perlu dicatat di sini,
bahwa Allah dalam Tanzil-Nya, mengampuni mereka yang terlibat dalam
pefang Badar dan berada dalam barisan Nabi. Adapun syuhada’ dari pihak
musyrik baik yang terbunuh atau tidak , maka tidak akan diampuni. Namun
ada dalil yang lebih kuat, bukti yang lebih jelas atas kehadiran seseorang
dalam peperangan apé saja adalah jika ia terbunuh di sana. Maka dari sini
timbullah pandangan yang ragu, dan orang-orang tergerak untuk memberikan
gelar syuhada’ kepada orang-orang. yang terbunuh dalam peperangan untuk
mengenang dan menghormati mereka. Tetapi anehnya, orang-orang
cenderung melupakan syuhada’ yang tidak mati dalam peperangan, padahal
kalau bukan dari kesaksian langsung mereka tentunya berita tersebut tidak
akan sampai pada kita.

Demikianlah perkembangan penggunaan kata syahid, meski
perkembangan ini tidak bertentangan dengan makna syahddah dalam Tanzil
al-Hakim, namun perlu diperhatikan secara cermat, jika menyebut sywhada’
sebagai orang yang mati, maka harus menyebutkan syuhada’ dalam perang
apa? Apabila disebutkan si Fulan mati tenggelam, atau karena kecelakaan

pesawat dan ia disebut syahid, kita pun harus bertanya syahid apa, dan
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memastikan kejadian sebagai bentuk penghargaan atas kesaksian yang bersifat
langsung.

. Karena manusia saat ini adalah sywhada’ abad ke 20, syahid atas
pengetahuan-pengetahuan  yang mengantarkan  kemanusiaan  hingga
penghujung abad kedua puluh, maka dapat memberikan penilaian atas
kesahihan sebagian hadis nabawi hanya berdasar pada teksnya, tanpa perlu
memperhatikan pada sanad atau ilmu tabagat al-rijal. Perlu diketahui, ketika
paré ulama’ hadis seperti Bukhari atau Muslim dan lainnya, meneliti hadis,
mereka menyisihkan dan menolak sejumlah besar hadis dengan memakai
perangkat-perangkat pengetahﬂan zamannya. Namun demikian tidak ada
seorang pun yang menuduh mereka (ahli hadis) sebagai orang yang ingkar
terhadap hadis atau al-sunnah, padahal kalau kita lihat bahwa imam Bukhari
menerima hadis dan mensahihkannya, dan ia tidak menolak atau
menyisihkannya karena pengetahuan-pengetahuan pada abad ke 2 dan 3
Hijriah, di mana Bukhari menjadi syahidnya tidak memungkinkan dia untuk
melakukan penolakan terhadap hadis. Mengenai munculnya konsep syahadak
dan syahid, menurut Syahrur yaitu bertujuan untuk mengetahui pengetahuan-
pengetahuan yang muncul pada zamannya, dan manusia pada saat ini adalah
sebagai ¢ maka bisa saja untuk menilai serta mengungkapkan secara
langsung tentang kejadian-kejadian yang ada pada saat ini, begitu juga dengan
hadis Nabi yang tidak hanya dipahami secara mutlak dan final tetapi juga
harus dipahami secara terus-menerus dan dinamis sesuai dengan keadaan

zaman yang selalu berkembang. Berangkat dari fenomena tersebut Syahrur
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dalam memahami hadis Nabi lebih menekankan pada aspek matannya tanpa
melihat pada aspek sanadnya, karena bisa saja hadis tersebut sahih pada saat
itu, tetapi begitu diterapkan pada saat ini hadis tersebut menjadi daif dan tidak
menuntut kemungkinan pada masa yang akan datang hadis tersebut berubah
lagi menjadi sahih karena sesuai dengan masa tersebut.
Dari pemahaman Syahrur tersebut, keinginan yang ia capai adalah untuk
menemukan kembali Islam yang ideal, yang selama ini terkungkuﬁg dalam
pemahaman yang ahistoris, literalis, dan atomistis, terutama disebabkan oleh
penerimaan hadis secara tidak kritis. Dan mengenai hal itu pula, hadis harus
dipahami di bawah prinsip-prinsip mutlak a/-Tanzil dan tidak sebaliknya. Jika
bertentangan dengannya, maka harus ditolak secara tegas. Meskipun demikian,
Syahrur juga tidak mangabatkan tefhadap bukti-bukti historis yang ada untuk

memperkuat argumennya.

. Saran-Saran
Setelah pemﬂis membahaé masalah ini, terdapat beberapa saran dan juga
perlu menjadi bahan renungan dan pemikiran bagi umat Islam demi
pengembangan kajian-kajian keislaman dan juga kajian-kajian hadis di samping
yang sudah ada selama ini, yaitu :
1. Perlunya dalam menafsirkan al-Qur’an tentunya tidak boleh diabaikan dalam
usaha memahami teksnya, yakni melihatnya dalam aspek kebahasaan.
2. Perlunya dilakukan kajian ulang terhadap tradisi, dalam hal ini sunnah dan
hadis secara terus menerus, karena tidak ada satu pun hasil pemikiran manusia

yang bersifat mutlak dan final.
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3. Perlunya dikembangkan pengkajian hadis yang tidak hanya berkisar dan
berdasarkan pada hasil-hasil kajian yang telah dihasilkan selama ini,
sebagaimana yang dilakukan Syahrur yang dijadikan fokus dalam penelitian

ini.
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